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WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT 1
SURABAYA

IS
<

SALINAN

KEPUTUSAN
WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT I1 SURABAYA
NOMOR 28 TAHUN 1996
TENTANG
PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM BIMAS INTENSIFIKAS]I PERTANIAN
DI KOTAMADYA DAERAH TINGKAT I1 SURABAYA
TAHUN 1996 / 1997

WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT II SURABAYA-

Manimbang - bahwa dalam rangka melaksanakan Intensifikasi
Pertanian guna mamantapkan dan maningkatkan
produksi pertanian, pendapatan dan kesejahters-

’ an patani serta memantapkan swasembada pangan’

melalui peningkatan produktifitas usaha tani
sesuai dengan Keputusan Gubernur Kapala Daesrah

. Tingkat I Jawa Timur Nomor 14 Tahun 1998
tentang Pedoman Pesmbinzan Program Bimas
Intensifikas: Pertanian di Jawa Timur

Tahun 199871997, maka dipandang perlu untuk
menetapkan Padoman Pelaksanaan Program Intensy-
fikas1 Pertanian di Kotamadya Daerah Tingkat 1I
Surabaya Tahun 1996/1987 dengan suatu Kaputusan.

Mengingat . 1. uUndang-undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang :

. Pembentukan Dasrah Kota Basar dalam ling - *
kungan Propinsi Jawa Timur / Jawa Tengah / L

Jawa Barat dan Daarah Istimawa Yogyakarta, YT

. yang telah dyubah terakhir dengan Undang- X
undang Nomor 2 Tahun 1985 ; "

0 N -

. 2. uUndang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tantang

o Pokok-pokok Pemaerintahan di Daerah ; ;
i 3. undang-undang Nomor 5 Tahun 1973 tentang 'ff
. Pemerintahan Desa ; s
5 - 4. Peraturan Pemarintah Nomor & Tanun 1988 o
™ tentang Koordinasi Kegiatan Instansi §h4
a3 Vertika)l di Daarah ; 5
N -
s - -!“ ‘
D 5. Keputusan Prasiden Republik Indonasia %
ﬁga Nomor 84 Tahun 1993 tentang Badan Pengendali =%
T S i - R :-J
% Bimas ; B
gﬁ“ 6. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor .55
hd 9 Tahun 1989 ; 3
i -
PR -4 o
:%; < 7. Keputusan Barsama Menteri Partanian dan M-nt.rilgf
2n Dalam Negeri Nomor : 538/Kpts/LP.20/VI1/1991 Rt
. PREA

85 Tahun 1981 E _5

- x”
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Manatapkan

(SEINYENS-WATILT

HB. wTouTusan frae tary Pertanian Nomor
37/Ka2ts /07 .210s:i1/1982 :
4. Kad:rtusan Mentara Partéerian Nomor

347 /80t BN 400/ /1994

10. Kepuitusan Merteriy Pertanian / Ketua Badan
Pengenda!y Bimas Nomor 04/8K/Mertan/Bimas/

11/1398

1. Faputusanr Meanters Peracagangan Nomor 142/KP/
VIT1/95%

12. Keputusan Mentar-: Pertarian / Ketua Bacan
Pengendal: Bimas Nomor 16/SK/Mentan/81mas/
X1/71995

13. Keputusan Mentery Pertanian ; Ketua Badan
Pengendals Bimas Nomor 17/8K/Mentan/Bimas/
X1/799¢%

4. Kaputusan Gubernur Kepala Daarah Tinokat T
Jawa Tamur Nomor 322 Tahun 1995 tantang
Satuan Pembina Bimas Propirsy Daarah Tingkat
I Jawa T:mrur

5. Keputusan Gubarnur Xepa'!a Daeran Tingkat 1
Jawa Timur Nomor 14 Tahun 1996 tantang
Padoman Pembinaan Program Bimas Intens-fi -
kssy Pertanian di1 Jawa Timur Tahun 1996/1997.

MEMUTUSYXAN

Keputusan Wwalskotamadye Kepala Daerah Tingkat
1 Surabaya tentang Fadoman Palaksanaan
Proaram Bimas Intensifikast Pertanian a1
Kotamaaya Daerah Tingkat Il Surapaya Tahun
1995/1997.

Pasal 1
lengan Kaputusan 1ni, ditetaokan Padoman
Pelzksanaan Program Bimas Intensifikassi
Fartanizn g1 Kotamadya Daerah Tingka: 11
Sdrabaya Tahun 1595/1997.
Pasal 2
Program B8imas Intensifikasi Pertanfian c-
Kotamadya Daersh Tingkat I1 Surabaya Tahun
1998/1997, terdiri dary -
a. Intensifikasy Padir :
B. Intenstfikasi Jagung :
€. Intensifikasy Hortikultura ;

d¢. Intensifikasi Tambak { INTAM )

8. Intersikasi Avam Buken Ras { INTAB ) ;
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(2)

(1)

(2)

(4)

Pasal 3

Intenstfikasi Pertanian adalah upaya
pengamalan 1imu dan teknoliogi dalam usaha
tani untul meninghatkan produktifitas dan

efisiens: dengan memanfaatkan potensi
tanaman; lahan, daya dan dana saecara
terpadu sarta memperhatikan kelestarian

sumber daya alam

Program Bimbingan Massa! Intensyfikasi
yang seianiutnya disebut Program Bimas
Intensifikasi adalah Program Peningkatan

Pendapatan Petany dan Nelayan gengan
memasyarakatkan teknolagi tepat
guna dan pengalaman usaha tani terpadu

vang komoditas dasarnya adalah padi,
jagung, hortikuitura, udang / bandeng, dan
ayam bukan ras ;

Pasal 4

Program Bimas Intensifikasi Partanian
dilaksanakan melalui tiga pendekatan yaitu
pendekatan sistem agribisnis, pendekatan
pambangunan pertanian/pedesaan yang terpadu
dan berkelanjutan serta pendekatan basis
sumber dava pertanian ;

Intensifilasi Pertanian dalam Program
Biinas d1 Kotamadya Daerah Tingkat I1
Surabaya Tahun 1996/15867 dilaksanakan

dengan mewujudkan keterpaduan semua
komoditas cabang usaha tani yang
ada dalam suatu wilayah tertentu sasuai
komoditas prioritas Nasional maupun
prioritas Daerah, baik 1lahan sawah, lahan
kering, tambak maupun pekarangan yang

memunrgkinkan diterap hannya anjuran Hasta
Usaha Intensifikasi, hatk secara Tlengkap
maupun parsial ;

Mutu Intensifikasi ditingkatkan melalui
penerapan paket teknologi tepat guna yang
direkomendasikan oleh Tim Teknis Satuan
Palaksana Bimas Kotamadya Daerah Tingkat

TI Surabaya, sehingga dapat dicapai
produktifitas yang tinggi dan
menguntungkan petani sarta aman bagi

konsumen dan terwujudnya gerlindungan
lingkungan ;

untuk mendukung keberhasylan Program Bimas
Intensifikasyr Pertaniyan perlu dikemhangkan
hubungan kemitrausahaan yang saling mengun-—
tungkan antara petani/kelompok tani dengan
Perusahaan Pembimbing, baik sebagai
Perusahaan Inti, Perusahaan Pengelola
maupun Perusahaan Penghala.



Pasal n

(1) adsaran Lroduksi 6o M. g-mazing jenis  komo-

y d*L 5 br.rivias adailah scbagal berikut
A. Foo "ahun 19394 sabe-ar Z0.1FfY ton Gabah
ari Gitsm
b, !»oo.z a6 2zboear 555, ton Papylan
Kering
c. Udang Tanun . " 1w ? Lelasoor 00,2 tan g

¢ Bandeng Tanun 1816, 327 sal,.cor 196 ton

e. Daging Avam Bukan Fas | -rhun 1986/1987 sebe-—
s3r 60 ton

t. Telur Ayam Bukan f3as Tahun 1396/1997 sebe-
sar 59.250C butir.

{2) Sasaran Kwantitas ( areal/populasi ) 1n -, 3101~
kasy komoditas prioritas adalah

8. Pady Tahun 1996/1997 : 3 0.3 Ha.
b. Jagung Tahun 13$6/199/ : 377 Ha.
c. Sayuran Tahun 1996/14%97 : 3.0 Hn,
d. Irntam Swadan. Tahun *=«N6/1997 . 1.110 Ha.

a. Intab Tahun 19C6/1997

- Papuiasy awal sehesar : H.0C0 enn.
-~ Pnoulasir a¥hitr sehrca, ' SEANR phor

(3) Rincrar masing-masing sas<rarn arcal / DO as)
per Wiltayah Kacamatan, scbageimana dinak~ul pada
ayat (13} pasal ini, ditetapkan lebih l1e- .1 oleh
Kitua Felakeg ,a Hari=), Bima, k:tam3',1 .-~ ah
Tinglat IT  Surabava 4atas usul] Kepala Dinas
Teknis yang iervart  ~evtaku Wabi1l “alua Felakea-
na Harian lirmas Kotamsdya Dazrabh Tingkal 11
Surabaya di1 Bidara/s Sub Sektorn s MmasIng-masing.

(1) t'ntur  meninakatan  Legat: ahah petani/nelayan
daiam melaksanakan 'ntensgifikasi Paertanian dan
memacu nengemhangan «<elompok tany, perlu  diada-
kan Perlombasn Intznsirikas Pertania+n

[2) Untuk men*hghatton pembipnaan cal. e roelaksznaan
Irtenesifikasa Fertanian perlu d,adavan Perlom-
baah Tingkat Karva Himbingan Intensitikasy
Perranian ; !

(3) Ferlombaan setagaymars “ina I pada ayat (1)
Adar (2) Pacal wnv nelaksad@Bannya drkoord. -
nasikan oieh  Pemerintah Daerah, vang dibanty
oleh Dinas terkait.

(SKIRTENS-RAF ZDS



Pasal 7

Dalam rangka mer - wukatan et1st1ensi emanfaatan
g ; 4 p
ay”  1rigas1  dalss uUsaha ,ans terutama pada myusm

komarau, maka a9.a di1l rar pembagian air ditetap-
kan olan Pa-+ a iri1gazy Tingkav Witavah Kecamatan
setampar g avdalar«an pada tara tanam  dan nola
tanam v ditetackan olehn Kepaia Dinas Pertanian
Tanamar  Pacgan Lasrah “otamadya VDaerah Tingkat 1.
Slersbaya dengan inoaperhatikan pertimbangan prakiraan
musim oo dikeluarkan olel: saa<an Metecrologi dan
T tka 0 BMG ) basl dalan r.pun antar K200,
Tans.
Pacal &8

(1) Cam=t  ;/ Katua Sardan Polakiona Bamasn  kecamatan
menyusun ranzana hnebutuhan -7 ana cr2diibsy yang
mel1puty  macam, jumlah d.. 1 Jadwa | bulanan bhagi

masin¢-masing  Kecamatan di  wilavakh kerjanya
dengan berpedom.-. pada :2n. ana alokasyr  vyang
ditetapkan dalam Petuniuk Pslas.zraar  Program
Bimas Int~1sirikhast  Pertanian di Kotamadya

Daerah Tingt 4t I1 “Hrabave Tahun 1996 s 199y ;

(2) Panga--<an dan reryatiran Dibit, benih, pupuk
pestisyda,  zat pengatur tumbuh (7PT) dan pupuk
pel: .gkat carr (PP sarta valksin vard pelaksa-
nR7sa diatur sebagit berikut

a. Peamonubar, k=bntuhan beniyh sebr sy’
tanggung jawsb Pemerintah Daerah

b. Pengadaan gan Denyaluran pupuk lirca s o
diri 1 ni I sampai 1ini IV me, 243 tanggunro
rawah  PY. PUSA!, pupuk S+ 26 dan 7A menjans
tenggurg  jawab PT. FCyro KIMIA Gresik, se-
dangkan pupuk ¥C\ meniads tanggung jawabh  oT1 .
CHARNA NTAGA dan PT. PUSRI :

O

Feruada=n dan penvaturan ZP7 / PP dan pPagt -
~— si1da yang telah dirakomendast da-q tint 1
sampay  Timy IV dilaksanaxkan oleh Importiry
Produsen/ Penyalur yanga bersangkutan tlan
dalam cenyalurannya dapat brkerjasama dengan
PT. PERTANT dan Koperass Unit Desa {KUuD) ;
d. Penyaidaan dan penyaluran vaksin dalam Pro-
gram Intab agar dikoordinasikan antara Dinas
Petarnakan Daerah Kotamadys Da=rah Tinglatr it
Bu-nt.aya dan Perusahaan vyang ditunjubl  untuk
nangadakan vaksin
"NTUK memenuhy kebutuhan 8enur ukuran PL. 3D
G-nyalurannya aleh Ascsiass Fengusahs Pembhe-
nihan  Udang { A®PU ) dan Pengusaha Benur
tatnnya, tarmasuk Dinas Perikanan Daerah
“otamadyva Gaerah Tingkat 171 Surabaya.

m
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(3) Sata.r Talak on- 2'n 3 Aot amadva Daerah  Tingkat
b S “Haya i atu-~r Peral sana Bimas  keca-
matan i “n.awa: da. meirantau  dan mengenaaltikan
naersedia . puplL  bersubsrdr dan pestisida serta
=arana 1 .'uler pertantan lainnya bark o7 Tint
ri7T ¢ay iy - & .wecamztar agar dapat menjamin
Com e an ke ion petani sesual dengan prinsap
f (eramy  teuwor vaity muilu, 1enis,  gjumlah.
wHd 1 tempas i harga.

frasal v

M=ngandalran ;~ Aad pengganggu dyiaksanakan
dei2er be-rnes wman pat konsepst  Pengenddliann Hama
Te:rpa .1 ( PHT 3 vang ' terap%an sesual dengan eko-
»1°5T v cEeTT iy Ly seter e {0 teknts, sosyal  den
Futaya } o=n Jalam pel. sanaanya drjalin hkerjasama
dan | at-r-aduan antar In.iansy terkait.

Pasal 0

{1} Peiam peses t. Frograr Bimas Intensi fikasa
Pe ianitan d1 rFalamadya itarrah Tingkat 11 Sura-
ba.1 melal sn.akan Intensatila=y Pertanian dengan
cova menerankan tehnologyr se: dal dengan rekomer—
ra

(2) " tuk manjamain kelancaran dalam porved)=san  dan
cainyvaluran sarana proauksi  dengan SRR
Fencana Detfinit i f Kebutuhan Kelompok [Tarn: (huKK)
vang feiyasan nya harus selesail 1 (sn0u) hutlan
sabreetum mu am taran dan diserahkan pa!. XKepera-—-
1 Unit Desa (VUD)

r

P OF vusuman RDEK et < b agih=wah himbirgan
B2, luh Pertaryan P apingan 07! }, Xoberasi
et T 3Aa L KUD ) serta panyriae ar s cnvi omenjaly
tanaauns jawal uran dan o -uat selaku Ketua
Tt Pelaksanz Biras i, 2t Kelurahan dan

‘Ma
Il 11
T ok mENir g1t R w L wrutduan Koparasi Unat
Desi rUD) dengan Kei ool Tani Nelaye o, o lakudkan
begiatan
a. r-ndorong  kheTy% o we. o an. r KUD dengan  Kalompok
i Hetayan untuip owen oo alon. Lelompok Tanh

" cioyan mzhjads Te~oat Palaye -~ . cer o817 (TPKD

h. Mengup. ' 2n &ayar sgsua ancecta  Retopnol 1o
Nelayan me, 7ty 2 . . ‘07 sehingga tar. .la
hubunga* melew =~ fatrukt .1 dan  fungsional)
antara Xelompok Tat,- i rlayan «aih KU ;

¢ . . :tequk beherapa Koo o« .33 Nelayan menjads
rwl L T N T 350 Jonaiasiy
dnat M LA (RERP-KUD)Y dan e “1 el menjada
Fuoonguras  tan Bagdan Pel saw. o o= o Uat Dasa
(EC UMDY ecmem d L L R S LT

yang her iaku.



{eV THTENS-HAF107)

Pas ] 17

(1) Pada daersah~oavrah yang menghiadapa kendala
keterbatasan tenaga !'@a@rja, pengembangan dan
penggunaan ala- 15 Mesin partanian perlu  di
tingkatkan -~ _.uai dengan macam serta jenis
kegi 3t snyn

v2) Dalam hal penggunaan alat me-syn pertanian seba-

gai  ¢A1uwna herja. tidak sclalu  harus dimilika
oleh petan parors - . Pemilikan  A-arat ~leh
Kith.  oerusghaan svw sta/pelayanan jasa alat dan
mesin pertantan dan arau  Kelompok Tani  yang
berminat, sehingga kebutuhan petani terhadap
jasa alat mesin pertanian dapat terpenuhi secara
tepat.

Pasa) 13

(1) Untuk mengendalikan dan menjamin sasaran Pro-
gram Bimas Intensifikast Pertanian, Ketua Palak-
sana Harian Bimas Kecamatan wa)ib melaporkan
pelaksanaan Program Bimas Intensifikas: Perta-
nian di daerahnya secara rutin setiap bulannya
kepada Ketua Pelaksana Hurian Bimas Kotamadya
Daarah Taingkat 11 Surabaya

(2) Tugas dan tanggung 1awab pembinaan teknis Pro-
gram Bimas Inten:.fikasi Pertanian berads pada
Instan<; Jan Dinas terkait

{(3) Untuk memantapkan operasional Program 8imas

Intensifikasi PQOertanian, Satuan Peslaksana Bimas

Kot amadya DPaerah Tinglat 71 Surabaya 4nr- Sa1.an

Pelaksana Bimas Kecamatar cs' kewajihan  memantau
secars periodik pelakcunaan Program Bimas
Intensifikasy Partanian girdasrahnys dan
menindaklanjuti upsva pemecshan masalah secars
tepat dan cepat sarta sistematik sesuai dengan
situasi dan kondisi daerah.

Pasal 14

Camat selaku Ketua Satuan Pelaksana Bimas
Kecamat an manetapkan pelaksanaan  Frogram Bimas

Intensifikasa Pertanian Tabhun 193§5/15 dengan
berpedoman peda katentuan-katentuan dalam Fonuitizan
nt,  yang penjanarannya dirtuangkan dalamn Petunjuk

Pelaksanaan vang ditatapkan oleh Ketua Felaksans
Harian Bimas Kotamadya Dacrah Tingkat 11 Surabaya
dan Petunjuk Teknis oleh &wzpsla Dinas Lingkup
Pertanian serta Pimpinan Insiansi rer<ait



. Pasal 15

1) Kepn'usan yny mula1 berlaku pada tanggal ditetap
kan

7

(2) Mengumumkan Keputusan ini1 dalam Lembaran Daerah
Kotemadya Daeran Tingkat Il Surabaya.

Ditetap«an di - S U R A B A Y A.
Fada Tangga® - 29 Maret 1995,

WAL IKOTAMADYA KEPALA DAERAH
" ¢ %"  TINGKAT 1T SURABAYA

Ltd.

SALINAN Keputusan ini disam-— H. SUNARTO SUMOPRAWIRO.

paikan kepada

Yth. 1. Sdr.

~
2. Sdr.
3. Sdr.
4. Sdr.
5. S8dr.
6. Bdr.
7. Sdr.

—
8. S8dr
9. Sdr.
10. Sdr.
11. Sdr.
12. Para
13. Sdr.
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Gubarnur Kspala Daerah
Tingkat T Jawa Timur ;
Pembantu Gubernur
Wilayah v-Surabays ;

Kakanwil Departemen Pertanian
Propinsy Jawa Timur ;
Sekretiris Fembir a Ha:i ran Bimas
Propinst Dati I Jawa Timur ;

Ka Dinas Pertaniran Tanaman Pangan
Paersh Prop Dati [ Jawa Timur ;
Ka Cinas Ferikanan Dearah

Prop Daty 1 Jawa Timur ;

Ka Dinns Peiernakan Daerah

Prop Dati I Jawa Timur ;

Ks Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Daerah Kodya Deti I] Surabava ;

Ka Dinas Peternakan Daerah
Kodya Dati Il Surabaya ;

Ka Dinas Parikanan Daerah
Kodya Dati II Surabaya ;

Inspektur Wilayah
Kotamadya Surabaya ;

Pembantu walikotamadya
di Surabavya :

Ka Bag Perekonomian
Setkodya Dati II Surabaya ;



14. Sdr.

15. Sdr.

16. Para

17. Para

Ka Bag Hu _2"1 Nao/a
Daty I1 Surabaya ;

Ka Bag Tara Pemerintahan
Setkodya Dati1 11 Surabava ;

Anggota Satuan Pelaksana Bimas
Kodya Dati I]1 Surabaya ;

Anggota Satuan Pelaksana RBimas
se Kodya Dati Il Surabaya.

Diumumkan dalam Lembaran Daerah Kotamadya Daerah Tingkat
Surabava Seri D2 Nomor 11 Tanggal 29 Maret 1996.

SALINAN seszuai dengan Aslinya
An. Sakkodya Dati II Surahayva

~F1h. Kepa

i

Bagian Hulkum

| ..

PAMUDJT sqéaeuo, SH.

Panata Tingkat 1
NiP. 510 08”1 050.
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